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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh mengenai 

pembelajaran ansambel musik kelas IX di SMP N 2 Bantul dengan 

menggunakan penerapan model direct instruction dapat berjalan dengan baik 

dan lancar, namun masih ada kekurangan sehingga penerapannya kurang 

maksimal. Berdasarkan penelitian yang dilaakukan, hal ini dibuktikan pada 

saat tahap awal, yaitu tidak dilakukannya pemanasan bagi para siswa, 

sehingga pada tahap ini anak-anak belum siap untuk memainkan alat musik 

masing-masing dan masih banyak yang kehilangan fokus. Karena peran guru 

sangat berpengaruh dalam menangani situasi tersebut, maka para siswa-siswa 

dapat ditangani dengan baik.  Namun secara keseluruhan, pembelajaran 

ansambel musik kelas IX di SMP N 2 Bantul dilaksanakan sesuai tahapan-

tahapan model direct instruction yang ada pada sintaks pembelajaran  

langsung.  

Selain itu juga dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan model 

pembelajaran direct instruction dapat meningkatkan keefektifan bagi para 

siswanya karena guru berperan aktif dan terjun secara langsung dalam 

kegiatan tersebut sehingga pendekatan pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar dan terjalin interaksi baik antara para siswa maupun antara siswa 

dengan guru. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa saran 

dalam pembelajaran ansambel musik yaitu : 

1. Bagi SMP N 2 Bantul 

Bagi pihak sekolah hendaknya lebih mengapresiasi siswa dalam 

bidang musik karena SMP N 2 Bantul merupakan salah satu sekolah 

unggulan di Kabupaten Bantul, terlebih lagi siswa yang bersekolah disini 

berpotensi untuk mengembangkan minat dan bakatnya, terlihat pada 

setiap proses pembelajaran seni musik siswa cukup antusias dan dapat 

mengikutinya dengan baik dan lancar, sehingga jika kegiatan tersebut 

diapresiasi misalnya menyediakan sarana dan prasarana yang layak 

dalam suatu kegiatan khususnya di bidang musik, maka siswa-siswinya 

pun dapat menambah pengalaman dan wawasan yang luas. 

2. Bagi Guru 

Pada setiap persiapan dalam proses pembelajaran sebaiknya guru 

lebih mempersiapkan siswa dengan melakukan tunning dan pemanasan 

terlebih dahulu agar anak siap melakukan latihan dan nada dari masing-

masing instrumen dapat selaras. Guru atau pengajar ansambel musik 

juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar hasil 

yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran musik lebih maksimal. 

3. Bagi Siswa 

Ketika di rumah siswa diharapkan untuk rajin berlatih dan 

mengulang kembali materi yang sudah diberikan guru. Hal yang tidak 
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kalah penting adalah mendengarkan materi lagu yang diberikan dan 

menghafalkannya melalui media elektronik yang dimiliki masing-masing 

anak agar terbiasa dengan bentuk musik yang dimainkan, serta 

melakukan latihan mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti 

mengenai model pembelajaran langsung (direct instruction) pada 

ansambel musik diharapkan dapat lebih banyak membahas atau 

mengkaji dengan sumber dan referensi tentang model direct instruction 

agar dapat melengkapi penelitian sebelumnya sehingga hasilnya lebih 

baik.  

Dilihat dari permasalahan diatas, maka solusi yang dapat diambil dari 

pembelajaran seni musik adalah hendaknya guru dapat memiliki susunan 

program pengajaran yang membangkitkan motivasi siswa dengan cara 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.  
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